BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Setiap individu muslim dituntut oleh syariatuntuk memerhatikan
dari mana asal-usul dan sumber pemasukan keuangannya.Rasulullah SAW
telah mengingatkan tentang masalah kehati-hatian terkait pemasukan harta,
hal ini dalam salah satu sabda Rasulullah SAW sebagai berikut :
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Artinya : “Tidaklah bergeser kaki seorang hamba sebelum ditanya tentang
umurnya digunakan untuk apa, dan ilmunya untuk apa dilakukan, dan
hartanya dari mana mendapatkannya dan untuk apa dibelanjakan dan

tubuhnya digunakan untuk apa hingga menjadi lemah” '

Dalam hadis di atas, lafadz yang berbunyi:
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Artinya : “... dan hartanya dari mana mendapatkannya...”

Lafadz diatas menunjukkan bahwa Allah SWT dan rasulnya
memerintahkan untuk melihat dan berhati-hati dalam memperoleh harta.
Artinya, seorang muslim diperintahkan untuk memerhatikan sumber
pemasukan hartanya, agar terhindar dari sumber harta yang haram. Harta
warisan termasuk sumber pemasukan. Harta warisan bisa menjadi halal jika

diperoleh dengan cara pembagian hukum islam.

V' At - Tirmidzi, 1975: 449.



Dalam fikih islam terdapat maqashid syari’ah yang menjadi
tujuan muslim untuk menjadi falah/ tujuan akhir setiap muslimdan
rahasia yang diletakkan allah yang terkandung dalam setiap hukum untuk
keperluanmanfaat umat dengan tujuan mewujudkan kemaslahatan manusia
di dunia dan akhirat’. Berikut 5 pokok kemaslahatan berdasarkan kepada
tingkat kepentingan atau kebutuhan yaitu: memelihara agama (hifzh al-din),
memelihara jiwa (hifzh al-nafs), memeliharaakal(hifzhal-‘aql), memelihara
keturunan (hifzh al-nasl), memelihara harta (hifzh al-mal)’.Dalam hukum
kewarisan Islam jika dikaitkan dengan konsep maqashid syari’ah maka
kemaslahatan yang ingin dilindungi adalah memelihara agama (Hifzh al-
Din), memelihara keturunan (Hifzh al-Nasl), memelihara harta (Hifzh al-
Mal).

Dalam kehidupan sehari-hari, permasalahan warisan seringkali
muncul sebagai salah satu persoalan krusial dan sensitif, hingga memicu
pertikaian dan menimbulkan keretakan hubungan keluarga. Bahkan tak
sedikit masalah itu memicu tindakan kekerasan, seperti peristiwa yang
terjadi di Desa Kanung, Kecamatan Sawahan, Madiun, Jawa Timur yaitu

seorang tega membunuh adik iparnya sendiri hingga meninggal dunia®.

Sebagian besar hal tersebut terjadi karena adanya perebutan,
penentuan ahli waris dan perhitungan jumlah warisan yang diterima oleh
setiap ahli waris tidak terasa adil dan berimbang. Untuk mengatasi masalah
tersebut syariat Islam telah menetapkan aturan waris, hak kepemilikan
harta dan hak pemindahan kepemilikan setiap manusia®>. Allah SWT telah

menetapkan tata cara penentuan dan pembagian warisan di dalam Alquran
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secara detail, sebagai pedoman manusia dalam menyelesaikan permasalahan
warisan agar semua ahli waris dapat menerima secara ikhlas ketetapan
pembagian dan tidak ada yang dizalimi dalam menerima hak warisan. Allah
SWT berfirman dalam AlquranSurah 4. An-Nisa, Ayat 13-14 :
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Artinya :“ltulah hukum-hukum Allah (faraidl) dan barang siapa yang
mentaati Allah dan Rasul-Nya maka Allah akan memasukkannya ke dalam
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. Dia di dalamnya
dalam keadaan kekal dan itulah kemenangan yang besar. Dan barang
siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar hukum-
hukum-Nya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam neraka. Dia di

dalamnya dalam keadaan kekal dan baginya adzab yang hina °.

Dalam alquran surah an-nisa ayat 13-14 menerangkan bahwa syariat
waris itu adalah hududullah/batas-batas Allah . Artinya, syariat waris adalah
bagian dari hukum-hukumnya yang diumpamakan seperti batas-batas
yang tidak boleh dilanggar. Batas-batas tersebut jika dijaga, maka Allah
akan memasukkan mereka kedalam surga dan mereka kekal di dalamnya.
Sebaliknya, barangsiapa yang membangkang perintah Allah dan rasul-Nya,
melanggar batas-batasnya karena tidak melaksanakan hukum waris, maka
Allah mengancamnya dengan siksa neraka dan mereka kekal di dalamnya.
Ayat tersebut secara implisit menunjukkan keharaman tidak melaksanakan
hukum waris islam sekaligus menunjukkan bahwa pelanggaran tersebut
termasuk kategori dosa yang berat. Oleh karena itu, menerapkan hukum

waris adalah wajib’.

8 Surah An-Nisa Ayat 13-14.
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Rasulullah SAW sendiri secara khusus telah memerintahkan
membagi harta waris menurut Alquran. Imam Muslim meriwayatkan:
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Artinya : “Wahai Abu Hurairah! Pelajarilah faraidl dan ajarkanlah kepada
manusia karena dia adalah separuh ilmu, dan akan dilupakan, dan ilmu

itu juga yang pertama dicabut (oleh Allah SWT) dari umatku?®.

Namun dalam implementasinya, bagi masyarakat masih banyak
penentuan dan perhitungan harta warisan dilakukan dengan cara tidak sesuai
dengan hukum waris Islam yang berlaku sehingga menimbulkan konflik.
Universitas Darussalam Gontor memiliki Center For Mawarith Studiesyang
mengadakan Pembekalan Pengantar “PSP(Penentuan Sebelum Pembagian)”
kepada calon wisudawan UNIDA Gontor angkatan 28 kampus siman.
Pembekalan ini menitik beratkan kepada pembangunan karakter “Mawarith
Mind‘. Pertama yang dilakukan setiap kematian muslim ialah penentuan ahli
waris dan hak waris mereka masing-masing sebagai fardu (wajib) kifayah,
kemudian pembagian harta warisan diserahkan oleh keputusan para ahli
waris keluarga tersebut. Tujuan dari pembekalan ini adalah memperbanyak
gerakan edukasi “Ihya Iimi AI-Mawarits” (menghidupkan ilmu waris islami
di keluarga) adalah salah satu “core” UNIDA Gontor selain bahasa arab,
bahasa inggris, islamisasi ilmu pengetahuan, pendidikan dalam berasrama
dan wakaf”’.
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Merujuk kepada alquran dan hadis serta menanggapi kendala dalam
permasalahan warisan diatas, maka peneliti merasa prihatin sehingga
perlunya dibuat suatu solusi alternatif bagi masyarakat atau umat islam
khususnya dalam menyelesaikan persoalan penentuan dan pembagian harta
warisan. Berbagai macam media digunakan untuk menghimpun ilmu-ilmu,
mulai dari lembaran, kumpulan kertas hingga menjadi buku dan bahkan
dengan memanfaatkan teknologi sehingga ilmu bisa dihimpun menjadi data
digital.

Hasil penelitian mengenai aplikasi pembagian waris Islam berbasis
web, memiliki kekurangan dalam penggunaannya sehingga untuk
mengaksesnya memerlukan koneksi infernet dan memiliki keterbatasan

ruang dan waktu saat menggunakannya'®.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Wijiyanto yaitumembuat
aplikasi pembagian harta waris berdasarkan hukum Islam untuk membantu
tim faraidh masjid Baiturroyan Sleman —Yogyakarta yang dibangun
menggunakan Visual Basic dan database menggunakan Microsoft
Access,membuat para pengguna susah dalam mengaksesnya disebabkan

harus menggunakan komputer terlebih dahulu .

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Dwi Purnomo yaitu
membuat aplikasi pembagian harta warisan menurut hukum Islam berbasis
android, memiliki kekurangan dalam konten materi dan tampilan kurang
atraktif untuk pengguna'2.

Dari sebuah permasalahan diatas,sudah banyak aplikasi yang
dikembangkan dengan web, dekstop dan mobile yang hanya menggunakan

native. Maka peneliti mempunyai ide untuk mengembangkan aplikasi figih
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mawaris dengan menggunakan kombinasi bahasa pemograman xml, java,

html, dan javascript.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalahbagi masyarakat masih banyak penentuan dan
perhitungan harta warisan dilakukan dengan cara tidak sesuai dengan hukum
waris Islam sehingga perlu dikembangkanaplikasi fikih mawaris untuk
penentuan ahli waris berbasis android sebagai pendukung pembelajaran di
Center For Mawarith Studies.

1.3 Tujuan

Dari rumusan masalah yang telah dituliskan diatas, maka tujuan
dari penelitian yang dilakukan adalahmengembangkanaplikasi fikih
mawaris untuk penentuan ahli waris berbasis android sebagai pendukung

pembelajaran di Center For Mawarith Studies.

1.4 Manfaat

1.4.1 Bagi Penulis

a. Untuk menerapkan ilmu pengetahuan teknologi dan islamisasi ilmu
selama mengikuti perkuliahan di Universitas Darussalam Gontor.

b. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pembuatan sistem
pakar aplikasi mobile penentuan sebelum pembagian harta warisan
menurut syariat islam.

c. Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan strata satu (S1 program
studi Teknik Informatika fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Darussalam Gontor Ponorogo.

1.4.2 Bagi Universitas

a. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menguasai dan
menerapkan materi teori dan praktikum yang telah didapatkan
selama perkuliahan.

b. Memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang menghadapi



kehidupan masyarakat yang sebenarnya.

1.4.3 Bagi Pengguna Sistem

a. Terciptanya kerukunan hidup dan suasana keluarga yang harmonis.

b. Menciptakan keadilan dan mencegah pertikaian dan konflik
keluarga.

c. Menyampaikan bagian harta waris kepada yang berhak sesuai
dengan syariat Allah.

d. Selamat dari kezaliman dalam pembagian harta.

1.5 Batasan masalah
Dalam penelitian ini, masalah dibatasi pada proses perancangan dan
pembangunan aplikasi adalah aplikasi dibuat berdasarkan kaidah aturan

ilmu faraid'3'413,

1.6 Sistematika pembahasan

BAB I. PENDAHULUAN
Merupakan gambaran umum isi penelitian yang terdiri dari:
latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan

masalah dansistematika pembahasan.

BAB II. KAJIAN PUSTAKA
Merupakan teori yang berhubungan dengan penelitian yang

terdiridari: penelitian terdahulu dan kajian teori.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang waktu penelitian, tempat penelitian, alat dan

bahanpenelitian, model penelitian.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang letak metode langsung, perbandingan aplikasi

danpengujian aplikasi.

BAB V. PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian.



